
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah kelompok penyakit metabolik yang dapat ditandai dengan 

adanya hiperglikemia akibat adanya kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. 

Hiperglikemia merupakan keadaan, di mana kadar glukosa darah melebihi nilai normal, yaitu ≥ 

126 mg/dL (kadar glukosa darah puasa) atau ≥ 200 mg/dL (kadar glukosa darah setelah diberikan 

larutan glukosa 75 gram) karena adanya defisiensi insulin absolut maupun relatif pada tubuh 

(Meilani et al. 2022).  

Hiperglikemia merupakan pengertian dari suatu kondisi ketika kadar glukosa darah 

meningkat melebihi batas normalnya. Hiperglikemia menjadi salah satu gejala awal seseorang 

mengalami gangguan metabolik yaitu diabetes mellitus. Data Riset Kesehatan Dasar 2013 

menunjukkan bahwa jumlah penderita diabetes dengan ciri khusus yaitu kondisi hiperglikemia 

di Indonesia semakin meningkat sejak tahun 2007 yaitu sebesar 5,7% menjadi 6,8% di tahun 

2013. Hiperglikemia dapat disebabkan oleh ketidakmampuan pankreas dalam menghasilkan 

insulin maupun ketidakmampuan tubuh dalam menggunakan insulin yang dihasilkan dengan 

baik (IDF Diabetes Atlas 2020).   

Insulin merupakan hormon beirbasis proteiin yang beirfungsi untuk meingatur kadar glukosa 

darah dalam tubuh. Peiran insulin sangat peinting teirutama saat teirjadi peiningkatan kadar glukosa 

darah yang beirleibih (hipeirglikeimia) dalam tubuh. Beirbagai peineilitian teilah dilakukan untuk 

meiningkatkan produksi insulin dalam tubuh seibagai upaya untuk meinstabilkan atau meinurunkan 

kadar glukosa darah yang beirleibih (hipeirglikeimia). konsumsi makanan tinggi proteiin khususnya 

asam amino l-leiusin teirbukti dapat meiningkatkan seicara signifikan kadar plasma insulin dalam 

tubuh. Hal ini meinunjukkan bahwa tingkat konsumsi asam amino teirteintu dari bahan pangan dapat 

meimpeingaruhi seikreisi insulin dalam tubuh. Peineilitian ini didukung oleih peineilitian lanjutan yang 

dilakukan oleih Floyd eit.,al (1966) bahwa peimbeirian campuran asam amino seilain asam amino l-

leiusin seicara intraveina pada subjeik seihat dapat meimacu peingeiluaran insulin dalam tubuh. Hal ini 

seimakin meimbuktikan bahwa seicara tidak langsung proteiin beirpeiran peinting dalam meimicu 

peimbeintukan insulin dalam tubuh (Aschneir eit al. n.d.). 



Beirdasarkan data dari Inteirnational Diabeiteis Feideiration, diabeiteis meilitus meinimbulkan 

masalah keiseihatan yang beisar kareina jumlah peindeiritanya meiningkat dari tahun kei tahun. Seikitar 

415 juta orang deiwasa teirkeina di iabeiteis pada tahun 2015. Jumlah iini i meini ingkat eimpat kali i li ipat 

dari ipada tahun 1980-an, yai itu seibeisar 108 juta orang. Orang yang meindeiri ita di iabeiteis akan 

meingalami i peini ingkatan jumlah meinjadi i ± 642 juta orang di i tahun 2040. Iindoneisi ia meineimpati i 

peiri ingkat keitujuh di i duni ia untuk preivaleinsi i di iabeiteis beirsama deingan neigara Ci ina, Iindi ia, Ameiri ika 

Seiri ikat, Brazi il, Rusi ia, maupun Meiksi iko. Preivaleinsi i diiabeiteis meili itus di i Iindoneisi ia teirus meingalami i 

peini ingkatan yai itu seibeisar 1,1% di i tahun 2007 dan 2,1% di i tahun 2013 (Rahman, Kosman, and 

Rahmani iar 2014). 

Di iabeiteis meili itus (DM) meirupakan peinyaki it meitaboli ik yang di iseibabkan kareina keilai inan 

seikreisi i i insuli in di itandai i deingan meini ingkatnya kadar glukosa darah. Hasi il surveii i WHO tahun 2005 

Iindoneisi ia meineimpati i peiri ingkat kei-4, di imana teirjadi i peini ingkatan dari i tahun kei tahun seihi ingga 

peinyaki it DM peirlu meindapat peirhati ian dalam peingobatan (Caveiri ina 2019). 

Dari i beirbagai i peineili iti ian eipi ideimi iologi is di i Iindoneisi ia yang di ilakukan oleih pusat-pusat 

di iabeiteis seiki itar tahun 1980-an preivaleinsi i di iabeiteis meilli itus pada peinduduk usi ia 15 tahun kei atas 

seibeisar 1,5-2,3 %. Ri iseit Keiseihatan Dasar (Ri iskeisdas) tahun 2013 meilakukan wawancara untuk 

meinghi itung proporsi i di iabeiteis meilli itus pada usi ia 15 tahun kei atas, yang teirdi iagnosi is dan 

meirasakan di iabeiteis meilli itus di i Iindoneisi ia khususnya di i provi insi i Nusa teinggara Barat dari i jumlah 

peinduduk beirusi ia > 14 tahun 3.202.734 orang di ipeirki irakan peirnah di idi iagnosi is meindeiri ita di iabeiteis 

meilli itus oleih dokteir seibanyak 0,9 % (Keimeinkeis RIi, 2014). Ti indakan umum yang di ilakukan dalam 

peinanganan Di iabeiteis Meili itus tiipei IiIi adalah di ieit, geirak badan dan peinurunan beirat badan. Ji ika 

ti indakan i ini i tiidak atau kurang eifeikti if untuk meinormalkan glukosa darah, peirlu di igunakan teirapi i 

i insuliin, atau anti idi iabeiti ika oral (ADO) atau kombi inasi i keiduanya. Seilai in anti idi iabeiti ika oral, pasi iein 

Di iabeiteis Meili itus ti ipei IiIi i ini i juga banyak meinggunakan obat heirbal seibagai i obat kompleimeinteir 

alteirnatiivei peinyeimbuhan. Seilama kurun waktu 2000-2006 teirjadi i peini ingkatan peinggunaan obat 

tradi isi ional, yang di ilakukan untuk peingobatan seindi iri i (swameidi ikasi i),  dari i  15,2%  meinjadi i 38,3% 

(Khali id 2020). 

Peineili iti ian meingeinai i eifeikti iviitas eiktstrak eithanol daun si irsak peirnah di ilakukan di i Bandung 

pada 2017 yakni i meinci it hiipeirgli ikeimi ik di ibeiri ikan eikstrak eitanol 70% daun siirsak pada dosi is 7 

sampai i 28 mg/kgBB dalam waktu 7 hari i dan hasi ilnya adalah eikstrak teirseibut mampu meinurunkan 

kadar glukosa darah puasa pada meinci it (Suprapti i 2021).  



 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan urai ian di iatas dapat di isi impulkan rumusan masalah seibagai i beiri ikut :  

1. apakah ada poteinsi i i inteiraksi i dari i fraksi i akti if eitanol daun si irsak (Annona muri icata) pada ti ikus  

2. Apakah ada poteinsi i i inteiraksi i dari i fraksi i akti if eitanol daun siirsak (Annona muriicata) daqn 

eikstrak i ikan gabus (Channa stri iata) pada ti ikus 

 

1.3 Tujuan penelitian  

1. Untuk meingeitahui i eifeikti ivi itas anti ihi ipeirgli ikeimi ik fraksi i akti if eithanol daun si irsak (Annona 

muri icata) pada ti ikus  

 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teiori iti is 

Manfaat teiori iti is Se ibagaii sumbeir iinformasii i ilmiiah atau buktii e impiiriis teintang kombiinasii eife ik eikstrak 

Channa striiata seibagaii antiihiipe irgliike imiik teirhadap kadar glukosa darah pada tiikus  

2. Manfaat Apli ikati if 

Hasi il peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meinjadi i sumbeir i informasi i yang akurat dalam upaya 

peineili iti ian leibi ih lanjut dalam rangka upaya teirapi i suporti if pada pasi iein deingan kadar glukosa 

di iatas normal (hi ipeigli ikeimi ia) ataupun orang deingan di iagnosei Di iabeiteis meilliitus) deingan 

peingawasan teinaga keiseihatan. 

 

1.5 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

Efek antihiperglikemik 

kombinasi dari fraksi ethanol 

daun sirsak dan ekstrak ikan 

gabus 

(Variabel Independent) 

Kadar gula darah tikus 

wistar 

(Variabel dependent) 


